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Kalaborasi Pemerintah Desa Dan Masyarakat Dalam Menangani Covid-19 Di 

Desa Mbuju Kacamatan Kilo Kabupaten Dompu Tahun 2021 

Oleh 

Misrahul Aini 

ABSTRAK 

Dalam upaya melakukan pencegahan penyebaran virus Corona (Covid-19), 

Pemerintah dan masyarakat Desa Mbuju Kecamatan Kilo melakukan sebuah 

hubungan kerja sama yang dimana sebelum tersebar luas wabah tersebut di seluruh 

Dunia, pemerintah dan masyarakat melakukan upaya-upaya seperti mengadakan 

kegiatan sosialdistancing ditiap-tiap dusun di Desa Mbuju Kecamatan Kilo, agar 

penularan dan penyebaran Virus Corona tidak meluas.  Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimanakah Kolaborasi Pemerintah Desa dan masyarakat 

dalam menangani Covid-19 di Desa Mbuju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu 

Pada Tahun 2021? Apakah Faktor Penghambatan  Pemerintah Desa Dan 

Masyarakat Dalam Menangani Covid-19 di Desa Mbuju Kecematan Kilo 

Kabupaten Dompu Pada Tahun 2021?  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

adalah Terdapat kolaborasi antara pemerintah Desa dengan masyarakat 

bekerjasama dalam penanganan Covid-19 di Desa Mbuju Kecamatan Kilo. 

Terdapat sebuah kerjasama yang baik antara pemerintah dan masyarakat dalam 

melakukan penanganan covid-19 di Desa mbuju. Terdapat suatu kesepakatan 

bersama yang dilakukan oleh pemerintah dengan masyarakat dalam menangani 

penyebaran virus corona tersebut (Covid-19). Terdapat beberapa Hambatan dalam 

penanganan Covid-19, diantaranya adalah kurangnya vaksinasi yang ampuh untuk 

masyarakat, dan banyaknya masyarakat yang tidak mau divaksin, serta adanya 

sikap masyarakat yang masa bodoh dan tidak mematuhi protocol kesehatan serta 

tidak mempercayai dengan keberadaan Covid-19 tersebut, membuat upaya 

pemerintah dalam melakukan pencegahan dan pemutusan rantai Covid-19 tersebut 

menjadi sulit. 

Kata Kunci:Kolaborasi, Pemerintah dan Masyarakat, Covid-19. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada awal tahun 2020, Indonesia dilanda wabah penyakit COVID-

19 yang merupakan penyakit saluran pernapasan dan memiliki gejala mirip 

penyakit pneumonia. Wabah penyakit ini disebabkan oleh Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (Sars-Cov-2) yang pertama kali 

terdeteksi ditemukan di Wuhan, Tiongkok pada bulan Desember 2019, 

dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

pada 11 Maret 2020. Menurut data resmi pemerintah Indonesia yang dikutip 

melalui covid19.go.id (COVID-19, 2020) kasus positif di Indonesia sampai 

dengan tanggal 16 Juli 2020 mencapai 80.094 orang, mortality rate 3.797 

orang, serta angka kesembuhan 39.050 orang. Saat ini, wabah COVID-19 

telah menyebar hingga ke 216 negara dunia dengan jumlah total orang yang 

terkonfirmasi positif menembus angka 13.150.645 orang. Saat ini, Indonesia 

telah memasuki era Adaptasi Kebiasaan Baru atau “The New Normal”. 

Dengan kasus terkonfirmasi positif yang masih cukup tinggi, pemberlakuan 

adaptasi kebiasaan baru menjadi polemik di masyarakat, hal ini salah satunya 

disebabkan karena kekacauan respon yang ditetapkan oleh pemerintah yang 

cenderung acuh dan salah menempatkan prioritas dalam percepatan 

penanganan COVID-19 (Almuttaqi; A, 2020).  

Masyarakat yang beberapa bulan sudah berupaya tertib melakukan 

karantina mandiri dan karantina wilayah, mulai melakukan aktifitas di luar 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_Kesehatan_Dunia
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rumah dengan keharusan untuk tetap mematuhi prosedur kesehatan yang 

telah ditetapkan, seperti memakai masker tanpa terkecuali, selalu membawa 

hand sanitizer untuk menjaga higienitas, menjaga jarak aman dengan orang 

lain serta menghindari kerumunan atau keramaian. Akan tetapi, pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah yang acap kali berbeda sikap terkait aturan 

percepatan penanganan COVID-19 (Dalinama, 2020) untuk tetap 

memberlakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) atau 

melonggarkannya, membuat kebingungan di masyarakat sehingga kasus 

terkonfirmasi positif di beberapa wilayah Indonesia masih tinggi.  

Penularan Covid-19 di Nusa Tenggara Barat belum terkendali. 

Bahkan, kasus harian melonjat signifikan. Situasi ini ironis dengan penerapan 

protokol kesehatan di antara warga Negara masi longgar. Berdasarkan data 

suatu tugas penanganan  Covid-19 NTB, kasus baru Covid-19 di NTB mulai 

melonjak sejak 11 juli 2021 saat pasien baru mencapai 194 orang. Sejak itu, 

kasus harian di NTB tidak perna berada dibawah 100 kasus. Bahkan, pada 

kamis (15/7/2021), pasien baru memecahkan rekor, yakni 320 orang per hari. 

(NTB PROV.go.id) 

Di Kabupaten Dompu, melalui data resmi disitus Covid-19 tercatat 

sebanyak 29 orang terkonfirmasi positif dan sedang dirawat, 4 orang 

meninggal dunia, serta sebanyak 2.355 orang dalam pemantauan. Sementara 

di Kabupaten Bima, dikutip dari portal online suaramerdeka.com, mencatat 

kasus positif terkonfirmasi sebanyak 46 orang, 8 orang dirawat dan 2 

orang dikarantina. Kabupaten Bima juga sempat memberlakukan 
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pembelajaran tatap muka untuk tingkat SMP, namun hanya berjalan dua hari, 

kemudian dihentikan karena perkembangan kasus COVID-19 sangat dinamis 

(Merdeka, 2020). 

Sedangkan berdasarkan data yang diperoleh penulis dari hasil 

lapangan tercatat yang terpapar Covid-19 (Positif) di Desa Mbuju Kecamatan 

Kilo Kabupaten Dompu sebanyak 8 orang dan yang mengalami Reaktif 

sebanyak 5 orang, data tersebut diperoleh pada Tahun 2020. Perbandingan 

dengan data terbaru pada tahun 2021, dari hasil lapangan yang diperoleh 

peneliti bahwa jumlah yang positif Covid-19 pada bulan 8 2021 di Desa 

Mbuju Kecamatan Kilo sebanyak 4 orang. Dari tahun 2020-2021, jumlah 

masyarakat yang positif covid-19 sedikit berkurang, data ini diperoleh 

langsung dari keterangan yang disampaikan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten 

Dompu dan Puskemas Kilo. 

Berdasarkan data tersebut, dalam rangka membantu masyarakat untuk 

tetap mematuhi protokol kesehatan pencegahan persebaran COVID-19, 

dengan ini melaksanakan Program Relawan COVID-19. Program ini 

merupakan kolaborasi antara Pemerintah Desa dan Masyarakat dalam 

menanggulangi penyebaran Virus Corona (Covid-19). Kegiatan ini dilakukan 

di Desa Mbuju Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu Nusah Tengara Barat, 

Program Relawan COVID-19 memiliki tugas antara lain: membagikan 

masker secara cuma-cuma, melakukan penyemprotan dengan disinfektan, 

serta membagikan hand sanitizer kepada masyarakat. 

 



  

4 
 

Pemerintah yang dari awal tidak transparan dalam melaporkan terkait 

pandemi yang melanda Indonesia, akhirnya berdampak langsung terhadap 

masyarakat. Hal ini juga yang dirasakan oleh warga di Desa Mbuju 

Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tengara Barat. Hasil 

wawancara dengan perangkat Desa setempat, ditemukan beberapa 

permasalahan yang muncul akibat pandemi, yang paling dirasakan berat oleh 

sebagian warga adalah keadaan ekonomi yang menjadi sulit terutama bagi 

warga yang mengandalkan penghasilan harian. Ditambah lagi dengan 

gelombang Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang semakin membuat 

keadaan ekonomi semakin sulit (Dewanti, 2020). 

Dalam upaya melakukan pencegahan penyebaran virus Corona 

(Covid-19), Pemerintah dan masyarakat Desa Mbuju Kecamatan Kilo 

melakukan sebuah hubungan kerja sama yang dimana sebelum tersebar luas 

wabah tersebut di seluruh Dunia, pemerintah dan masyarakat melakukan 

upaya-upaya seperti mengadakan kegiatan sosialdistancing ditiap-tiap dusun 

di Desa Mbuju Kecamatan Kilo, agar penularan dan penyebaran Virus 

Corona tidak meluas. Sedangkan setelah terjadinya virus Covid-19 tersebut 

sudah mewabah diseluruh Indonesia Bahkan dipenjuru Dunia, pemerintah 

dan masyarakat Desa Mbuju Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu menjalin 

Hubungan Kerja sama dalam penangangan Virus Covid-19 Tersebut dengan 

melakukan kegiatan penegakan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

pusat untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19 tersebut. Selain dari itu, 

Pemerintah dan masyarakat Desa Mbuju berantusias dalam melakukan 
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kegiatan pembagian masker secara gratis, dan penyemprotan disvektan 

ditiap-tiap Rumah warga, dilakukan oleh Gabungan Pemerintah Desa, TNI, 

POLRI dan Masyarakat setempat. 

Dengan dimulainya pemberlakuan Adaptasi Kebiasaan Baru, 

masyarakat mulai beraktivitas kembali dengan kewajiban untuk mematuhi 

protokol kesehatan. Akan tetapi masih ditemui kendala diantaranya kesadaran 

yang masih rendah serta kurangnya sosialisasi terkait aturan baru tersebut. 

Pembagian masker dan hand sanitizer dilakukan dengan mendatangi rumah 

warga secara langsung sekaligus memberikan edukasi pentingnya memakai 

masker dalam segala aktivitas. Kemudian penyemprotan disinfektan 

dilakukan di seluruh permukiman warga dengan tetap mematuhi aturan 

kesehatan dan menjaga jarak aman. 

Kebijakan pemarintah Indonesia dalam pencegahan Covid-19 tidak 

selalu membuat masyarakat menjadi disiplin mengikuti arahan kebijakan 

tersebut hal ini terkait dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam aspek 

kesehatan , ekonomi dan sosial. Disisi lain,gerakan masyarakat dalam 

penangganan Covid-19 telah banyak bermunculan dirberbagai daerah. 

Inisiatif dan inofasi dari masyarakat tersebut harus dapat di manfaatkan oleh 

pemerintah agar penangganan Covid-19 sejalan dengan kebijakan yang 

diterapkan dan masyarakat semakin sadar dan displin terhadap kebijakan 

tersebut. Untuk itu, partisipasi aktif masyarakat perlu diperkuat dan 

dikoordini sehingga menciptakan kerja sama antara pemerintah terutama 

Gugus Tugas Covid-19 dengan seluruh elemen masyarakat dalam mencegah 
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penyebaran Covid-19. 

Kolaborasi ialah sebuah bentuk interaksi ataupun kompromi diantara 

beberapa elemen, lembaga ataupun juga para pihak-pihak yang terlibat baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung yang menerima akibat dan 

juga manfaat. Nilai-nilai yang menjadi dasar pokok dari sebuah kerjasama 

ialah kesamaan pada tujuannya, kesamaan pada persepsinya, niat untuk 

berproses, ikatan saling menguntungkan, kejujurannya, kasih sayangnya dan 

juga ikatan tersebut haruslah berbasis pada masyarakat atau kelompok 

masyarakat (Haryono, 2012). Kolaborasi di dalam hal penanganan kasus-

kasus COVID-19 sangat dibutuhkan dimulai dari komitmen yakni berupa 

regulasi hukum yang menjadi bahan untuk melangkah ke depan. Konsep 

Collaborative Governance dapat dimanfaatkan sebagai langkah alternatif 

penanganan kasus COVID-19 yang diharapkan akan mampu mewujudkan 

suatu percepatan dan ketepatan pada pelaksanaan penanganan COVID-19 

yang akan melibatkan banyak pihak (Rivelino & Ginting, 2020). 

Duaribu Duapuluh ialah tahun krisis bagi segenap negara-negara di 

dunia akibat pandemi COVID-19 (Phan & Nguyen, 2020). COVID-19 itu 

sendiri merupakan sebuah jenis virus kategori baru dengan tingkat penularan 

yang relatif ebgitu cepat dimana tingkat kematian yang diakibatkan olehnya 

juga tergolong cukup tinggi. (Susilo et al., 2020). Hingga kini, para pakar 

ilmu kesehatan belum dapat menemukan suatu terapi definitif yang dapat 

dimanfaatkan dalam penanganan maupun pengobatan virus jenis ini 

(Whitworth, 2020). Maka dari itu virus ini tidak dapat dianggap remeh 
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meskipun pada tahun 1960, COVID-19 dianggap sebagai penyebab flu biasa 

(Al-Osail & Al-Wazzah, 2017). Penyebaran yang masif dengan tingkat cukup 

signifikan dan dapat dikatakan cenderung agresif telah dirasakan di seluruh 

belahan dunia, termasuk juga di negara kita Indonesia. Kasus yang pertama 

covid-19 di Indonesia telah terkonfirmasi pada tanggal 2 bulan Maret tahun 

2020 silam (Mukaromah, 2020). 

Penyebaran virus ini yang begitu cepat memberi dampak pada banyak 

lini dan aspek kehidupan manusia di segenap penjuru dunia. Setiap pribadi 

maupun individu telah dituntut bahkan dipaksa untuk bertransformasi dan 

melakukan adaptasi dengan kondisi baru ini, yakni suatu konsep hidup baru 

dimulai dengan karantina mandiri secara sukarela, menerapkan protokol 

social distancing atau protokol physical distancing, hingga dimana-mana 

masyarakat dituntut untuk segera merubah pola hidupnya ke arah pola hidup 

yang jauh lebih bersih dibandingkan dengan pola hidup mereka sebelum 

adanya pandemi COVID-19 ini. Selain hal-hal yang telah disebutkan diatas 

banyak bentuk aktivitas kerja, agenda acara rapat, dan sistem belajar dan 

pembelajaran yang semulanya dilakukan dengan cara tatap muka, kini 

harus dialihkan menjadi bentuk pembelajaran media daring yang artinya hal 

ini menjadi sebuah pola interaksi baru yang tidak umum dilakukan sebelum 

adanya wabah COVID-19 ini. Selain itu keadaan wabah ini juga berdampak 

pada peningkatan jumlah sifnifikan para karyawan dan pegawai terkena PHK, 

kerawanan pasokan pangan, dan juga meningkatnya berbagai bentuk 

kriminalitas di masyarakat. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimanakah Kolaborasi Pemerintah Desa dan masyarakat dalam 

menangani Covid-19 di Desa Mbuju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu 

Pada Tahun 2021? 

2. Apakah Faktor Penghambatan dan Pendukung Pemerintah Desa Dan 

Masyarakat Dalam Menangani Covid-19 di Desa Mbuju Kecematan Kilo 

Kabupaten Dompu Pada Tahun 2021? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Pemerintah desa dan masyarakat dalam menangani 

Covid-19 di Desa Mbuju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu Pada Tahun 

2021? 

3. Untuk Mengetahui Faktor Penghambatan Pemerintah Desa Dan 

Masyarakat Dalam Menangani Covid-19 di Desa Mbuju Kecematan Kilo 

Kabupaten Dompu Pada Tahun 2021? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam penanganan kasus penyebaran virus Corona (Covid-19) dengan 

dilakukan kolaborasi antara pemerintah Desa Dengan Masyarakat. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

Sebagai salah satu syarat utnuk memperoleh gelar Sarjana Strata 

Satu (S1) pada prodi Ilmu Pemerintahan dengan Gelar S.IP Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadyah Mataram. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu. 

Di dalam penelitian ini, peneliti menyertakan penelitian terdahulu 

dengan tema yang serupa atau hampir sama dengan tujuan untuk menunjang 

kualitas penelitian ini nantinya. Sejauh yang peneliti fahami bahwa dalam 

setiap melakukan sebuah penelitian, kajian pustaka mempunyai peran di 

dalam menentukan tujuan dan alat penelitian dengan memfokuskan pada 

konsep-konsep yang tepat. Tinjauan kepustakaan dapat dimanfaatkan sebagai 

kerangka fundamental dalam kegiatan menganalisis suatu obyek yang hendak 

diteliti, sehingga dapat dikatakan pada prinsipnya suatu studi kepustakaan 

dapat memiliki sebuah fungsi penghubung yang akan dimanfaatkan dalam 

rangka menjelaskan gejala-gejala dan juga masalah-masalah yang hendak 

diuji atau diteliti. Bagian kepustakaan ini berisikan secara sistematis 

mengenai apa saja yang hendak ditelaah berdasarkan pengamatan dan juga 

analisa. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dimanfaatkan dalam 

penelitian ini diantaranya: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No.  1 

Nama/Judul 

Penelitian  

Siti Alvi Sholikhatin Tahun 2020 dengan judul Kolaborasi Relawan 

COVID-19 Universitas Amikom Purwokerto untuk Penanganan 

Wabah di Jawa Tengah  

Metode Adapun penggunaan metode penelitian yang dilakukan oleh penelitian 
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Penelitian terdahulu adalah menggunakan metode Kualitatif. 

Hasil 

Penelitian  

Kegiatan program relawan COVID-19 adalah sebagai bentuk 

pengabdian kepada masyarat dan merupakan kolaborasi antara dosen 

dan mahasiswa Universitas Amikom Purwokerto. Kegiatan ini 

dilakukan di Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Brebes dan 

mencakup beberapa Desa antara lain: Desa Purwanegara, Desa 

Ajibarang Wetan, Desa Sawangan, Desa Pabuaran, dan dua desa di 

Kecamatan Paguyangan. Bentuk pengabdian yang dilakukan yaitu 

membagikan masker dan hand sanitizer kepada warga sekitar serta 

melakukan penyemprotan disinfektan di area permukiman warga. 

Warga desa yang wilayahnya menjadi target program relawan 

COVID19 dari Universitas Amikom Purwokerto mengaku senang dan 

terbantu dengan adanya kegiatan relawan ini, karena di beberapa 

wilaya desa, Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 sudah 

tidak bertugas lagi akibat diberlakukannya era New Normal atau 

Adaptasi Kebiasaan Baru. 

Kolaborasi yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa ini merupakan 

wujud kepedulian dalam rangka membantu masyarakat menyadari 

pentingnya menjaga kesehatan dan mematuhi protokol dalam masa 

Adaptasi Kebiasaan Baru sehingga angkat kasus terkonfirmasi positif 

tidak terus bertambah. Pemberlakukan Adaptasi Kebiasaan Baru bukan 

berarti bahwa Indonesia sudah aman dari pandemi COVID-19, namun 

merupakan upaya pemerintah menstimulasi kegiatan perekonomian 
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rakyat yang sempat lesu karena karantina wilayah. Maka dari itu 

masyarakat perlu tetap menyadari dan mematuhi setiap protokol 

kesehatan yang diwajibkan ketika beraktivitas di luar rumah, 

diantaranya tetap memakai masker, selalu membawa hand sanitizer 

jika bepergian sehingga higienitas tangan tetap terjaga, dan menjaga 

jarak aman serta tidak berkumpul di keramaian.  

Perbedaan 

Dan 

Persamaan 

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah terlihat pada objek kajiannya berserta lokasi 

penelitian. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

No.  2 

Nama/Judul 

Penelitian 

Karyono Tahun 2020 Penanganan Dan Pencegahan Pandemi Wabah 

Virus Corona (Covid-19) Kabupaten Indramayu 

Metode 

Penelitian 

Adapun penggunaan metode penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu adalah menggunakan metode Kualitatif. 

Hasil 

Penelitian 

Berdasarkan kondisi-kondisi di atas maka dapat dikatakan bahwa 

ditinjau dari aspek hukum, berbagai regulasi telah diterbitkan untuk 

mencegah penyebaran (Covid-19) namun realitas sampai saat ini 

menunjukkan bahwa belum ada perubahan signifikan dalam 

penanganan kasus Covid 19 di Indonesia, jumlah pasien semakin 

bertambah, angka kematian pun semakin melaju, keberadaan regulasi 
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yang ada tidak akan efektif apabila tidak didukung dengan upaya yang 

lebih tegas namun santun di dalam masyarakat, eksistensi dan atensi 

ekstra dari seluruh pihak terkait menjadi sangat urgen untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai bahaya 

penyebaran virus ini. 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah terlihat pada objek kajiannya berserta lokasi 

penelitian. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

No.  3 

Nama/judul 

Penelitian 

Bayu Nurrohman Tahun Penguatan Kolaborasi dan Sinergi di Level Desa 

Dalam Menangani Penyebaran Covid-19 

 

Metode 

penelitian 

Adapun penggunaan metode penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu adalah menggunakan metode Kualitatif 

Hasil 

penelitian 

Kesimpulan dalam pengabdian masyarakat ini adalah pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat yang kami laksanakan di Desa Pasir 

Karag dalam rangka untuk meningkatkan sinergitas dalam 

penanggulangan penyebaran Covid-19 diantara pihak desa, 

masyarakat, dan pihak kemanan di Desa seperti babinsa dan 

kamtibmas. Pelaksanaan pengabdian diharapkan mampu memberikan 
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sumbangsih dalam upaya penanggulangan Covid-19. Saran yang bisa 

kami berikan adalah Pihak Desa Pasir Karag agar bisa memanfaatkan 

produk pengabdiasn dengan sebaik-baiknya agar penyebaran virus 

corona bisa ditenaggulangi dan dikendalikan di wilayah Desa Pasir 

Karag. Koordinasi dan sinergitas agar dijalin lebih kuat diantara pihak 

desa, masyarakat, dan pihak kemanan di Desa seperti babinsa dan 

kamtibmas agar penanggulangan virus bisa efektif dilakukan. 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah penelitian terdahulu dilihat dari factor optimal 

dikarenakan tersandung hambatan struktural dan keterbatasan 

sumberdaya. Sedangkan penelitian sekarang dilihat dari kolaborasi 

yang efektif untuk mendorong kerja sama antara aktor pemerintahan 

desa dengan warganya. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

No.  4  

Nama/judul 

Penelitian 

Ni Made Dwi Arisanti Tahun 2020 Penanganan Pandemi Covid-19: Kolaborasi 

Pemerintah Kabupaten Bersama KNPI 

Metode 

penelitian 

Adapun penggunaan metode penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu adalah menggunakan metode Kualitatif 

Hasil 

Penelitian  

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam 

penanganan pandemi Covid-19, Pemerintah Kabupaten Gianyar 

melakukan kolaborasi bersama KNPI Gianyar yang mewadahi pemuda di 
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seluruh wilayah Kabupaten Gianyar. Terkait dengan penyelenggaraan 

pemerintah berbasis perpaduan kolaborasi yang unik, menghasilkan kerjasama 

yang fokus pada pencegahan yang memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi berwujud Aplikasi Karina. Disisi lain juga melakukan 

kolaborasi dengan pendekatan tradisi menyama braya (gotong royong) 

dengan membentuk Satgas Pemuda Perangi Covid-19. 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

 Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah di lihat darin faktornya. Penelitian terdahulu fokus 

pada pencegahan yang memanfaatkan teknologi informasi yang berwujud 

Aplikasi Karina, dan juga pendekatan dengan kearifan lokal menyama braya 

(gotong royong) dengan membentuk Satgas Pemuda Perangi Covid-19. 

Sedangkan penelitan sekarang dilihat dari faktor pemerintah desa dan 

masyarakat dalam menangani Covid-19. 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

No. 5 

Nama/Judul 

Penelitian 

Riska Yulianti Tahun 2020 Kolaborasi Pemerintahan Desa Dan 

Masyarakat Dalam Penanggulangan Pada Dampak Pandemi Covid 19 

Di Desa Karang 

Metode 

penelitian 

Adapun penggunaan metode penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu adalah menggunakan metode Kualitatif 

Hasil 
Kolaborasi dalam kegiatan penanggulangan virus covid-19 di haslhan 
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Penelitian mulai dengan cara pemaksaan, namun pada akhirnya akan 

menghilangkan arti kolaborasi. Kolaborasi pemerintahan desa dan 

masyarakat yang baik dalam penanggualngan penyebaran virus Covid-

19 dapat dilakukan dengan sukarela (seikhlas hati), karena masing-

masing individu mempunyai kesadaran diri akan tanggung jawab untuk 

kepentingan bersama. Pemerintahan tidak bisa bekerja sendiri, tapi 

memerlukan kerja sama dari semua komonen masyarakat mulai dari 

tokoh agama, tokoh masyarakat dan lembaga masyarakat lainnya. 

Kolaborasi Masyarakat dalam menangani penyebaran covid-19 sangat 

di perlukan sekali yakni dengan cara mengikuti aturan yang di tetapkan 

pemerintah desa dengan menjalankan kegiatan stay at home, physical 

distancing, menggunakan masker, rajin mencuci tangan, menjaga 

kesehatan, dan menerapkan pola hidup sehat. Hal yang di usahakan 

dalam kegiatan ini guna untuk memutus rantai penularan dan 

penyebaran Covid-19. 

 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah Penelitian terdahulu dilihat dari Objek Penelitianya 

Sedangkan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

Sekarang adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif 

No 6 

Nama/Judul 

Penelitian 

Yeni Widyastuti tahun 2020, dengan judul Strategi Manajemen Sector 

public Pemerintah Desa Sindangsari Dalam Penangannan Corona 
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Virus di Sease 2020 (Covid-19) 

Moteode 

Penelitian 

Adapun penggunaan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yeni Widiyastuti adalah Strategi 

Manajemen Sector public Pemerintah Desa Sindangsari Dalam 

Penangannan Corona Virus di Sease 2020 (Covid-19) melalui 3 (tiga) 

strategi yaitu.  

1. Strategi pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pemerinthan 

dalam penyelenggaraan pelayanan public antara lain melalui 

pembentukan suatu tugas penanganan covid -19 tingkat Desa 

dengan melibatka seluruh jajaran pemerintahan Desa yang 

terdiri dari Bidang data dan informasi; BIdang komunikasi 

public; bidang perubahan perilaku; bidang penagnagan 

kesehatan; Bidang penegakan Hukum dan Disiplin dan Bidang 

Relawan. Tekait pelayanan public tetap dilakukan sebagaimana 

mestinya di kantor Desa Sindongsari namun dengan 

penggunaan protokol kesehatan. Hahl ini karena di Desa 

Sindongsari belum ada positif kasus covid-19  

2. Strategi Koordinasi, diseminasi dan peningkatan kewaspadaan 

umum serta penyiapan layanan kesehatan di Desa Sindongari 

sudah ada Desa Siaga dan Kampung atau Desa tangguh yang 

salah indikatornya adalah penyelenggaraan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS). Di tambah dengan kegiatan kerja 
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bakti keliling yang akan rutin dilakukan pihak Desa serta 

sosialiasasi protokkol kesehatan dengan melibatkan bidan atau 

pihak Puskesmas serta para relawan. 

3. Strategi Pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, alur dan 

mekanismenya pemerintah Desa Sindongsari menyiapkan 

bansos DD Senilai 600 Ribu/KK selain bansos dari pemerintah 

Pusat dan pemerintah provinsi serta pemerintah Kabupaten 

Seran. Tidak terjadi konflik dalam penyampaian dan 

penyaluran bantuan untuk covid-19 

Perbedaan 

dan 

Persaman 

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah Penelitian terdahulu dilihat dari Objek Penelitianya 

Sedangkan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

Sekarang adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif 

No.  7 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Saleha Mufida 2020 denganJudul Strategi Pemerintahan Indonesia 

Dalam Menangani wabah Covid-19 dari Perspektif Ekonomi 

Metode 

Penelitian 

Adapun penggunaan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif 

Hasil 

Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini yaiitu, untuk mempercepat penangan 

wabah Coivid-19 Pemerintah Selayaknya lebih banyak mengucurkan 

dana untuk pemenuhan kebutuhan APD, menggratiskan rapid test atau 

swab test utnuk seluruh masyarakat, serta memberikan masker secara 
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gratis sebagai upaya pencegahan. Kebijakan tersebut memang akan 

menghasilkan pembengkakan Devisi anggaran, namun mana yang 

lebih pentig dari nyawa masyarakat. 

Dampak dari PSBB yang menyebabkan hilangnya sejumlah 

penghasilan masyarakat, khussunya mereka yang mendapatkan 

pengahsilan harian mengahruskan pemerintah memberikan BLT 

sehingga seluruh masyarakat dapat tetap bertahan Hidup dan roda 

perekonomian tetap berjalan. Namun pemberian BLT ini harus tepat 

sasaran dan menyeluruh sehingga tidak ada masyarakat bawah yang 

terlewat. 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah Penelitian terdahulu dilihat dari Objek Penelitianya 

Sedangkan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

Sekarang adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif 

Sumber : Jurnal Penelitian Covid-19 Tahun 2020 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Kolaborasi  

Kolaborasi jika dilihat secara istilah epistemologis, kata kolaborasi 

adalah sebuah kata yang berasal dari sebuah istilah dalam bahasa Inggris 

yaitu ‘co-labour’ yang memiliki arti “berkerja secara Bersama-sama”. Pada 

abad ke-19 kata kalaborasi ini mulai dipergunakan ketika masa 

industrialisasi memulai zaman perkembangannya. Bentuk-bentuk organisasi 

pada masa itu bertransformasi menjadi bentuk yang semakin kompleks dan 
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beragam. Divisi-divisi di dalam pembuatan suatu struktur organisasi mulai 

dibuat dengan tujuan untuk melakukan pembagian tugas bagi para karyawan 

ataupun tenaga kerja di dalam organisasi-organisasi tersebut. Kompleksitas 

pada organisasi menjadi suatu bentuk awal yang sering dimanfaatkan 

dengan tujuan kerjsama dan kalaborasi (Wanna, 2008). Secara pandangan 

filosofis, istilah kalaborasi merupakan suatu upaya  yang diterapkan oleh 

berbagai pihak dengan harapan mencapai suatu tujuan yang sama. Secara 

khusus bahwasanya segala bentuk tanggung jawab yang dimaksud adalah 

suatu hal yang melekat pada diri manusia secara pribadi dan individu dalam 

upaya mengemban suatu amanah demi tujuan memajukan atau 

menyukseskan suatu progres, seperti halnya dalam kaitannya dengan upaya 

pemerintah kita dengan masyarakat bertannggung jawab untuk meangani 

wabah Covid-19 saat ini. 

Bekerja sama atau pembagia tugas merupakan proses sosial dimana 

dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling membentuk dan saling memahami terhadap aktivitas 

masing-masing. Sedangkan pembagian tugas adalah pemberian hak dan 

wewenang terhadap pemerintah Desa dan masyarakat untuk bekerja sama 

dalam penanganan Covid-19. 

Kesepakatan bersama adalah suatu keputusan yang sudah di setujui 

oleh kedua belah pihak atau lebih yang tidak bisa di ganggu gugat. 

Keputusan bersama dapat diartikan seabgai keputusan yang dibuat 

bersama-sama untuk kepentingan bersama dan dilaksanakan secara 
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bersama-sama pula. Keputusan bersama bisa diambil dengan dua cara, yaitu 

dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat,dan pemungutan suara 

terbanyak. (Anggara,  2016:  209)  Good governance adalah  

“kepemerintahan  yang memiliki  rencana  strategi  dengan  pendekatan  

baru  dalam penyelenggaraan negara dan pembangunan yang terarah pada 

terwujudnya kepemerintahan yang baik (good governance) dimana  dalam  

proses  pengelolaannya  pemerintah  diharapkan  dapat  menerapkan  prinsip 

demokratis, profesional, partisipatif, transparan, keadilan, bersih dan 

akuntabel menjunjung tinggi  supermasi  hukum  dan  HAM,  desentralistik,  

berdaya  guna,  berhasil  guna,  dan berorientasi pada peningkatan daya 

saing bangsa.” Perancangan rumusan, pelaksanaan implementasi, dan juga 

kegiatan evaluasi terhadap kebijakan-kebijakan dimaksud sehingga bisa 

diarahkan pada aksi kolektif dan bentuk kolaboratif. (Abidarin dan 

Anggreni, 2013:10) telah mempetakan bahwanya terdapat ada 3 aktor 

pemeran yang memiliki pengaruh pada sebuah proses governance.  

Tiga pemeran dimaksud yakni pemerintah, non pemerintah, dan juga 

masyarakat dimana mereka saling berkolaborasi di dalam proses 

penyelenggaraan sebuah pemerintahan untuk tujuan mencapai poin-poin 

yang telah ditentukan sebelumnya. Pemerintah bukan lagi sebagai aktor 

yang berdiri sendiri sebagai pemonopoli karenanya pemerintah tidak lagi 

berperan sebagai  pemain  tunggal,  melainkan  ia memerlukan  para aktor  

lain  dikarenakan keterbatasan pada kemampuannya. Pemerintah akan 

berperan sebagai pemberi motivasi (motivator), berperan dalam 
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menciptakan regulasi, sebagai fasilitator, melakukan monitoring dan 

melaksanakan tindakan evaluatif. Swasta (badan non pemerintahan) dapat 

memberikan berbagai bentuk inovasi baru yang mana dapat diadopsi atau 

melakukan kolaborasi  bersama-sama dengan pihak  pemerintah  di dalam  

menunjang  kegiatan pembangunan.  

Sebagai para generasi muda bangsa, sekarang bukan lagi saatnya 

menjadi aktor ataupun penonton pasif dari perubahan-perubahan sosial yang 

sedang berlangsung, melainkan para pemuda haruslah turut serta mewarnai 

perubahan-perubahan tesebut. Pemuda harus mampu menunjukkan 

berperannya sebagai aktor perubahan, berperan aktif dalam mendorong, 

memebri motivasi, dan juga menjadi ujung tombak reformasi dalam 

merumuskan kebijakan guna memutus mata rantai penyebaran COVID-19. 

Para Pemuda Gianyar akan dapat menjadi pemimpin masa depan yang 

terlatih, peka dan juga memiiki rasa tanggung jawab dalam menghadapi 

situsi perubahan sosial saat ini, yang mana nantinya mampu memberikan 

kontribusi kepada pihak pemerintah terkait bentuk-bentuk perumusan 

kebijakan, implementasi dan juga pelaksanaan pengendalian sosial. 

2.2.2 Pemerintah Desa 

Secara kacamata etimologis, kata “Desa” berasal dari sebuah kata 

didalam bahasa sansekerta, “deshi”, yang dapat diartikan sebagai tanah air, 

asal, atau tanah tempat kelahiran. Oleh sebab itulah, kata desa ini sering 

dimaknai sebagai sebuah tempat atau suatu daerah (tanah asal) tempat suatu 

penduduk menetap berkumpul dan hidup secara berkelompok, 



  

23 
 

memanfaatkan lingkungan setempat, guna mempertahankan, dalam rangka 

melangsungkan, dan upaya mengembangkan kehidupan kelompok tersebut 

(Jamaludin 2015: 4). Oleh sebab itulah, sebuah ciri utama yang seringkali 

melekat pada suatu Desa ialah fungsinya sebagai sebuah tempat tinggal, 

tanah tempat menetap (asal) dari suatu entitas kelompok masyarakat tertentu 

yang relatif berukuran kecil. Dengan makna lainnya, suatu Desa dapat 

ditandai oleh sebuah keterikatan para warganya terhadap suatu bidang 

wilayah tertentu. Bentuk keterikatan tersebut selain sebagai tempat tinggal, 

juga sebagai penyangga untuk kehidupan mereka. Desa ialah sebuah 

kesatuan kelompok masyarakat hukum yang dapat mempunyai wewenang 

untuk mengurus rumah tangganya secara mandiri berdasarkan hak atas 

asalusul dan adat istiadatnya yang diakui dalam system pemerintahan secara 

nasional dan tempatnya berada yaitu daerah kabupeten. Dalam Undang-

Undang Nomor 6 tahun 2014 tantang Desa disebutkan bahwa Kewenangan 

Desa meliputi kewenangan di bidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa, 

pelaksanaan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan 

pemberdayaan masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul, dan adat istiadat Desa. 

Menurut Widjaja Desa ialah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki ciri susunan asli berdasarkan hak atas asal usul yang mempunyai 

kekhasannya tersendiri. Desa ialah suatu kesatuan wilayah yang didiami 

oleh sejumlah kelompok keluarga yang mempunyai sebuah sistim 

pemerintahan secara mandiri dan juga dikepalai oleh seorang pimpinan yang 
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disebut dengan istilah kepala desa. Menurut Undang-Undang Nomor 6 

tahun 2014 tantang Desa mengartikan Desa sebagai berikut, Desa ialah desa 

dan juga desa adat ataupun yang disebut dengan nama lain, selanjutnya 

disebut desa, ialah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang mempunyai kewenangan untuk mengatur dan juga mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak atas asal usul, dan juga ataupun hak tradisional 

yang diakui dan juga dihormati dalam sistim pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Desa murupakan bagian dari pemerintahan nasional, yang 

penyelenggaraannya ditujukan kepada Desa. Dalam undang-undang Nomor 

6 tahun 2014 entang desa, Pemerintahan Desa diartikan sebagai 

penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain 

dan dibantu oleh perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan 

Desa.  

Pemerintahan Desa, yaitu badan penyelenggaraan urusan di dalam 

Pemerintahan Desa dan BPD (Badan Permusyawaratan Desa) dalam rangka 

mengatur dan memeprhatikan kepentingan masyarakatnya berlandaskan hak 

atas asal-usul dan adat istiadatnya secara mandiri yang telah mendapat  

pengakuan dan dihormati ddalam tata sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Pemerintah Desa ialah suatu simbol formal dari sebuah 
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kesatuan masyarakat dalam skala desa. Pemerintah Desa dijalankan dan 

diselenggarakan di bawah naungan seorang pimpinan yang disebut dengan 

itilah kepala desa beserta jajaran pembantunya (dalam hal ini Perangkat 

Desa), yang mana mereka mewakili masyarakat desanya didalam hal 

mengurus hubungan secara eksternal maupun juga secara internal masyarkat 

yang terdapat di pedesaan tersesbut. 

2.2.3 Partisipasi pemerintah 

Partisipasi sangat penting untuk memastikan penyelenggaraan 

pemerintahan daerah benar-benar melayani kepentingan warga, termasuk 

jaminan hak-hak masyarakat sebagai pengguna layanan, untuk 

menyampaikan pengaduan serta mekanisme penyelesaian sengketa antara 

anggota masyarakat dengan anggota masyarakat lainnya. 

2.2.4 Penanganan Covid-19 

Adalah pelatihan komunikasi publik tentang resiko pandemi 

termaksud regulasi dari pembentukan pusat informasi yang didukung 

pemerintah dan suasta serta melibatkan peran masyarakat dengan 

mempertimbangkan kearifan lokal,dari tingkat nasional hinga tingkat 

RT/RW atau Desa. Penguatan kapasitas dalam komunikasi resiko bagi para 

pejabat pemerintahan dan tenaga kesehatan dalam penyampaian informasi 

secara tegas, akurat,dan konsisten. Penguatan peran media massa (digital 

dan konfensional) dalam penyebaran informasi akurat di masyrakat, dan 

peningkatan kemampuan informasi terhadap infodemik. 

Menjamin akses publik secara maksimal atas informasi 
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komprehensif dan terpecaya bersumber dari pemerintah dengan 

pemanfaatan teknologi pemberitaan (digital dan konvensional). Penguatan 

koordinasi krisis yang melibatkan berbagai model sosial mulai dari leve 

mikro seperti ditingkat RT/RW, hinga masyarakat luas dengan penguatan 

fokus kepenanganan pandemic secara simultan (tanpa ego sentries) 

kemanterian/lembaga/badan pemerintahan terkait. Peningkatan kapasitas 

vaksinasi COVID-19 dengan penerbitan kebijakan imunisasi yang 

memastikan semua kelompok umur memiliki akses penuh keberbagai jenis 

vaksin agar mempercepat tercapainya herd immunity dan sarana dan 

prasana vaksinasi yang memadai. 

2.2.5 Masyarakat 

Hal utama dalam menghadapi pandemic COVID-19 adalah 

peningkatan pemahaman dan perilaku masyarakat untuk dapat memahami 

dan melaksanakan anjuran pemerintah dalam mengetahui gejala, 

pencegahan, serta tindakan yang harus dilakukan terhadap COVID-19. Pada 

massa pandemic COVID-19 ini, pengetahuan masyarakat mengenai 

COVID-19 sendiri sangat penting untuk pencegah penyebaran lebih luas 

sehingga masyarakat mendapatkan pertolongan dengan segerah jika 

memiliki keluhan/gejala terkait. Pentingnya untuk  mengenali gejala awal 

dari COVID-19 ini juga dapat menurunkan tingkat keparahan yang dating 

RS, sehingga diharapkan dapat menurunkan angka kematian apabila pasien 

datang RS tidak dalam keadaan terparah. Tantangan terbesar adalah dimana 

Indonesia dengan berbagai suku, agama, budaya, tingkat pendidikan dan 
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ekonomi menuntut perhatian lebih untuk meningkatkan pemahaman dan 

prilaku masyarakat mengenai COVID-19. Survey nasional ini bertujuan 

untuk mengetahui pengetahuan masyarakat mengenai COVID-19, serta 

perilaku untuk mencegah penularan,dan tindakan yang dilakukan saat 

mendapatkan gejala. 

2.2.6 Partisipasi Masyarakat  

Definisi dari istilah partisipasi masyarakat jika kita lihat menurut 

pandangan Nasdian FT ialah suatu proses yang bersifat aktif di mana 

inisiatif diambil oleh masyarakat itu sendiri, dipandu oleh cara berpikir 

mereka sendiri, memanfaatkan alat dan juga proses (lembaga dan 

mekanisme) dimana mereka dapat melakukan tindakan kontrol yang efektif. 

Definisi ini dapat memberikan sebuah pengertian bahwasanya masyarakat 

diberi kewenangan untuk mengolah dan mengelola potensiya secara 

mandiri. Partisipasi kelompok komunitas dalam rangka pengembangan 

sebuah masyarakat ialah sebuah proses yang bertingkat dari pendistribusian 

bentuk-bentuk kekuasaan pada komunitas tersebut sehingga mereka 

memperoleh kontrol yang lebih besar pada hakikat hidup mereka sendiri 

secara mandiri (Nurbaiti & Aziz, 2017:226).  

Menurut Cohen, J. and Uphoff, partisipasi ialah bentuk-bentuk 

keterlibatan yang bersifat aktif dari masyarakat didalam suatu proses 

pengambilan keputusan mengenai apa saja yang harus dilakukan dan juga 

bagaimana langkah-langkah kerjanya, keterlibatan elemen masyarakat 

dalam pelaksanaan suatu program dan juga keputusan yang telah dibuat 



  

28 
 

melalui sumbangan berbentuk sumber daya ataupun bekerja sama dalam 

suatu organisasi; pelibatan masyarakat dalam menikmati manfaat 

pembangunan serta dalam mengevaluasi pelaksanaan program (Nurbaiti & 

Aziz, 2017:226).   

Partisipasi berasal dari Bahasa Inggris “participation” yang memiliki  

arti mengambil bagian atau keikutsertaan. Sedangkan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, yang dimaksud partisipasi adalah hal turut berperan serta 

dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta. Partisipasi menurut 

Pasaribu adalah keikutsertaan, perhatian dan sumbangan yang diberikan 

oleh kelompok yang berpartisipasi, dalam hal ini adalah masyarakat 

(Wahyuddin, 2018:13).  Chabib Soleh menyebutkan bahwa: Partisipasi 

masyarakat ialah wujud kesadaran dan juga kepedulian serta tanggung 

jawab terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bersama. Partisipasi 

masyarakat cukup luas cakupannya, mulai dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan dan juga pemanfaatan hasil pembangunan 

(Asritama, 2019:23).  

Lebih jauh Rukminto, 2008:110 menyatakan bahwa: Partisipasi 

masyarakat ialah keikutsertaaan atau keterlibatan masyarakat dalam suatu 

proses mengidentifikasi masalah dan juga menggali potensi yang ada di 

masyarakatnya, memilih dan juga mengambil keputusan tentang alternatif 

solusi untuk menghadapi masalah, dan juga keterlibatan masyarakat dalam 

proses evaluasi perubahan-perubahan yang terjadi (Haqqie, 2016:8).  
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Menurut Tilaar, 1997:237-238 Masyarakat yang ikut andil dan 

berpartisipasi adalah: Masyarakat yang produktif, sadar akan hak juga 

kewajibannya, sadar akan hukum, dan juga memiliki tekad kuat untuk 

berjalan secara mandiri (Haqqie, 2016:10). Masyarakat yang berpartisipasi 

memiliki karakteristik:   

a. Masyarakat yang kritis yang berarti masyarakat yang mengetahui                    

masalah yang dihadapinya dan berusaha memecahakan masalah tersebut 

untuk meningkatkan mutu kehidupannya,  

b. Masyarakat berdiri sendiri yang berarti masyarakat yang mengetahui      

potensi dan kemampuannya termasuk hambatan karena keerbatasa. 

c. Masyarakat yang mau berkarya. Oleh karena itu partisipasi  masyarakat 

memiliki peranan penting dalam suatu program.”  

Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah dikemukakan oleh 

beberapa orang ahli tersebut di atas, maka bisa disimpulkan bahwa yang 

disebut partisipasi masyarakat ialah keterlibatan masyarakat dengan 

kesadaran dan juga kepedulian serta tanggung jawab sukarela dalam proses 

identifikasi suatu masalah, pemilihan dan juga pengambilan keputusan 

mengenai alternatif pemecahan terhadap masalah yang dihadapi itu, serta 

mengevaluasi perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat tersebut.   

1. Bentuk dan Jenis Partisipasi Masyarakat  

Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat menurut Huraerah dalam 

Septyasa 2013:6 (Rahayu, 2018:12-13) adalah:  

a. Partisipasi buah pikiran Partisipasi tenaga, yang diberikan partisipan 
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dalam berbagai kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan Desa, 

pertolongan bagi orang lain dan sebagainya.  

b. Partisipasi harta benda, yang diberikan orang dalam berbagai kegiatan 

untuk perbaikan atau pembangunan Desa, pertolongan bagi orang lain 

yang biasanya berupa uang, makanan dan sebagainya.  

c. Partisipasi keterampilan dan kemahiran. Partisipasi sosial yang 

diberikan orang sebagai tanda keguyuban.  

Berdasarkan cara keterlibatannya, partisipasi menurut Fauzi dapat 

dibagi  menjadi dua (Fauzi, 2018:21), diantaranya:  

a. langsung, yaitu melibatkan individu, kelompok atau masyarakat 

dalam berperan aktif, baik memberikan energi dalam proses 

pembangunan, maupun menyumbangkan gagasan dan 

berpartisipasi dalam rancangan kegiatan pembangunan. 

b. tidak langsung adalah partisipasi di mana seseorang mewakilkan 

haknya untuk berpartisipasi pada orang lain yang dapat 

mewakilinya dalam kegiatan partisipatif.  

Menurut Mardikanto, 2013:88 adapun tipe partisipasi yang dibedakan 

berdasarkan karakteristiknya yaitu sebagai berikut (Asritama, 2019:30-31):  

a. Partisipasi pasif/manipulative yaitu masyarakat diberi tau apa yang sedang 

atau telah terjadi, pengumuman sepihak oleh pelaksana proyek tanpa 

memperhatikan tanggapan masyarakat dan informasi yang dipertukarkan 

terbatas pada kalangan professional di luar kelompok sasaran. 

b. Partisipasi informatif yaitu masyarakat menjawab pertanyaanpertanyaan 
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penelitian, masyarakat tidak di beri kesempatan untuk terlibat dan 

mempengaruhi proses penelitian dan akurasi hasil penelitian tidak dibahas 

bersama masyarakat. 

c. Partisipasi konsultatif yaitu masyarakat berpartisipasi dengan cara 

berkonsultasi, orang luar mendengarkan, menganalisis masalah dan 

pemecahannya, tidak ada peluang untuk pembuatan keputusan bersama, 

para professional tidak berkewajiban untuk mengajukan pandangan dan 

masyarakat (sebagai masukan) untuk ditindak lanjuti. 

d. Partisipasi intensif yaitu masyarakat memberikan pengorbanan/jasanya 

untuk memperboleh imbalan/insentif, masyarakat tidak dilibatkan dalam 

proses pembelajaran dan eksperimen-eksperimen yang dilakukan dan 

masyarakat tidak memiliki andil untuk melanjutkan kegiatan-kegiatan 

setelah insentif dihentikan. 

e. Partisipasi fungsional yaitu masyarakat membentuk kelompok untuk 

mencapai tujuan proyek, pembentukan kelompok biasanya setelah ada 

keputusan-keputusan utama yang disepakati dan pada tahap awal, 

masyarakat tergantung kepada pihak luar, tetapi secara bertahap 

menunjukkan kemandiriannya. 

f. Partisipasi interaktif yaitu masyarakat berperan dalam analisis untuk 

perencanaan kegiatan dan pembentukan atau penguatan kelembagaan, 

cenderung memperlihatkan metode indisipliner yang mencari keragaman 

perspektif dalam proses belajar yang terstruktur dan sistematis dan 

masyarakat memiliki peran untuk mengontrol atas pelaksanaan 
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keputusan-keputusan mereka, sehingga memiliki andil dalam keseluruhan 

sproses kegiatan. 

g. Self mobilization (kemandirian) yaitu masyarakat mengambil inisiatif 

sendiri secara bebas (tidak dipengaruhi pihak luar) untuk mengubah 

sistem atau nilai-nilai yang mereka miliki, masyarakat mengembangkan 

kontak dengan Lembaga-lembaga lain untuk mendapatkan bantuan teknis 

dan sumber daya yang diperlukan dan masyarakat memegang kendali atas 

pemanfaatan sumber daya yang ada dan atau digunakan.  

Berikut adalah 3 langkah yang dapat dilakukan untuk memperkuat 

partisipasi masyarakat : (promkes.kemses.go.id) 

1. Memperkuat narasi solidaritas sosial, gotong royong , dan empati 

masyarakat. 

Narasi solidaritas sosial, gotong royong, dan empati harus terus 

digunakan oleh pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat. Narasi 

tersebut dapat dilakukan melalui praktik baik yang di lakukan oleh 

masyarakat dalam penanganan covid-19, seperti konsep mengembangkn 

ketahanan masyarakat seperti yang dilakukan di desa mbuju. Pemerintah 

juga dapat berkerjah sama dengan akademi, para ahli dan masyarakat 

dalam mencicptakan inovasi terkait penanganan Covid-19. 

2. Membangun ruang untuk mengelolah partisipasi masyarakat di tingkat 

pusat dan daerah.  
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Idealnya partisipasi aktif masyarakat harus bersinergi dengan 

kebijakan pemerintah. Untuk itu, pemerintah perlu membangun ruang 

dan menyediakan mekanisme untuk mengelolah partisipasi masyrakat, 

baik di tingkat pusat maupun di daerah. Contohnya adalah merekrut 

relawan untuk tenagah medis, penjagah ODP dan PDP, serta menjadi 

motifator bagi kelompok beresiko. 

3. Penguatan jejaring struktur  

Penguatan jejaring struktur merupakan gabungan struktur 

terkecil pemerintahan, seperti RT, RW, dukuh, dusun, atau kampung 

yang bertujuan untuk memperkuat program desa siagah Covid-19.  

Dengan penguatan jejaring struktur ini, informasi terkait pencegahan 

Covid-19 dapat tersampaikan kepada individuh, keluarga, masyarakat dan 

struktur sosial di masyarakat ( seperti LSM dan Ormas ). Selain itu, 

penguatan jejaring struktur ini dapat menjadi jembatan antara masyarakat 

dan gugus tugas percepatan menanganan Covid-19. 

2.3 Kerangka berpikir 

Untuk mengetahui seperti apa Kalaborasi Pemerintah Desa Dan 

Masyarakat Dalam Menangani COVID-19 Di Desa Mbuju Kecematan Kilo 

Kabupaten Dompu, maka perlu dilakukan penelitian agar mendapatkan suatu 

hasil yang kongkrit tentang Kalaborasi Pemerintah Desa Dan Masyarakat 

Dalam Menangani COVID-19 Di Desa Mbuju Kecematan Kilo Kabupaten 

Dompu,dengan berbagai kebijakan yang dikeluarkan dalam penanganan 

COVID-19 untuk memutus mata rantai COVID-19. Melalui kalaborasi 
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pemerintah desa, masyarakat dapat mengetahui tujuan dari kebijakan-

kebijakan tersebut. 

Untuk mengetahui Kalaborasi Pemerintah Desa Dan Masyarakat 

Dalam Menangani Covid-19 Di Desa Mbuju Kecamatan Kilo Kabupaten 

Dompu serta hasil dari kalaborasi pemerintah dan masyarakat, Dapat 

Digambarkan sebagai berikut: 
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Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

2.4 Definisi Konseptual 

Definisi Konsept ual adalah menjelaskan tentang Fokus dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti tersebut, penelitian ini difokuskan 

pada Kolaborasi Pemerintah Desa dan Masyarakat Dalam Menangani Covid-

19 Di Desa Mbuju Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu. 

Kolaborasi Pemerintah dan 

Masyarakat Penanganan Covid-19 

Teori Kolaborasi 

Wanna (2008) 

Bentuk 

tanggung 

jawab 

Bekerja 

sama/Pembagian 

Tugas 

Kesepakatan 

Bersama 

 

Keputusan 

Bersama 

 

Hasil  
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2.4.1 Kolaborasi  

Kolaborasi ialah sebuah proses kebersamaan, pembagian meja 

kerja, bersifat kesetaraan, dan juga tanggung jawab diantara beberapa 

pelaku yang kegiatannya memiliki keterkaitan dan keterhubungan pada 

tujuan yang sama.   

2.4.2 Pemerintah Desa 

Pemerintahan Desa, yaitu penyelenggara urusan pemerintah desa 

bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD) di dalam kegiatan mengatur 

dan aktivitas mengurus kepentingan masyarakat setempat berasaskan pada 

hak-hak dasar atas asal usul dan adat istiadat yang diakui serta dihormati di 

dalam tatanan sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2.4.3 Masyarakat  

Hal utama dalam menghadapi pandemic COVID-19 adalah 

peningkatan pemahaman dan perilaku masyarakat untuk dapat memahami 

dan melaksanakan anjuran pemerintah dalam mengetahui gejala, 

pencegahan, serta tindakan yang harus dilakukan terhadap COVID-19. 

2.4.4 Penanganan Covid 

Adalah pelatihan komunikasi publik tentang resiko pandemi 

termaksud regulasi dari pembentukan pusat informasi yang didukung 

pemerintah dan suasta serta melibatkan peran masyarakat dengan 

mempertimbangkan kearifan lokal,dari tingkat nasional hinga tingkat 

RT/RW atau Desa. Penguatan kapasitas dalam komunikasi resiko bagi 

para pejabat pemerintahan dan tenaga kesehatan dalam penyampaian 
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informasi secara tegas, akurat,dan konsisten. Penguatan peran media 

massa (digital dan konfensional) dalam penyebaran informasi akurat di 

masyrakat, dan peningkatan kemampuan informasi terhadap infodemik. 

2.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional menjelaskan denagan tepat bagaimana bagaimana 

suatu konsep akan di ukur, dan bagaimana pekerjaan penelitian harus di 

lakukan (Morrisan, Andy Corry W, Farid Hamid U,  2010 : 76) 

                            Tabel 2. 2 Definisi Operasional 

No Variabel Indikator Sub Indikator 
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Kalaborasi 

 

1. Bentuk Tanggung 

Jawab 

bentuk tanggung jawab yang dimaksud adalah suatu 

hal yang melekat pada diri manusia dalam upaya 

mengemban suatu amanah demi memajukan atau 

menyukseskan suatu urusan, seperti halnya dalam 

upaya pemerintah dan masyarakat bertannggung 

jawab untuk meangani Covid-19. 

2. Beker 

Jasama/Pembagian 

Tugas 

 

Bekerja sama atau pembagia tugas merupakan proses 

sosial dimana dalamnya terdapat aktivitas tertentu 

yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama 

dengan saling membentuk dan saling memahami 

terhadap aktivitas masing-masing. Sedangkan 

pembagian tugas adalah pemberian hak dan 

wewenang terhadap pemerintah Desa dan masyarakat 
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untuk bekerja sama dalam penanganan Covid-19. 

 

 

 

 

 

 3. Kesepakatan 

bersama 

 

Kesepakatan bersama adalah suatu keputusan yang 

sudah di setujui oleh kedua belah pihak atau lebih 

yang tidak bisa di ganggu gugat. 

4. Keputusan Bersama Keputusan bersama dpat diartikan keputusan yang 

dibuat bersama-sama untuk kepentingan bersama dan 

dilaksanakan secara bersama-sama pula. Keputusan 

bersama bisa diambil dengan dua cara, yaitu dengan 

cara musyawarah untuk mencapai mufakat,dan 

pemungutan suara terbanyak 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sugiyono (2015) 

mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Metode 

penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada  filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada 

generalisasi. 

Pendekatan deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan peristiwa terkini yang 

telah berlalu. Variabel yang ada berubah tetapi menggambarkan atau 

menjelaskan suatu kondisi apa adanya. Metode ini menjelaskan dan 

menggambarkan sesuatu kemudian mengklasifikasikannya sehingga dapat 

ditarik suatu kesimpulan. Tujuan dari metode ini adalah untuk memberikan 

gambaran tentang “Kaloborasi Pemerintah Desa Dan Masyarakat Dalam 

Menangani Covid-19”. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Mbuju Kecamatan Kilo 

Kabupaten Dompu. Desa Mbuju merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu. Alasan peneliti memilih lokasi atau 

wilayah ini menjadi objek penelitian karena di Desa Mbuju tercatat dalam 

penanganan Covid-19 masih lemah dalam kolaborasi antara pemerintah desa 

dan masyarakat. Sehinga peneliti memilih desa mbuju sebagai objek 

penelitian untuk melihat kaloborasi pemerintah desa dan masyarakat  

3.3 Sumber Data 

Berdasarkan pada pendapat sugiyono ( 2015 ), sumber data penelitian 

akan menyesuaikan dengan fokus dan juga tujuan penelitian. Dalam 

penelitian yang bersifat kualitatif, sampel dan sumber datanya dipilih, dan 

mengutamakan pada perspektif emic, artinya data-data tersebut pada 

pokoknya ialah menyangkut pandangan informan, yaitu bagaimana para 

informan tersebut melihat dan memaknai dunia dari sudut pandang mereka 

secara pribadi. Peneliti tidak bisa dan tidak boleh memaksakan kehendaknya 

dalam tujuan mendapatkan data seperti yang diinginkannya. 

Purposive Sampling ialah pemilihan sampel berdasarkan karakteristik 

tertentu dalam populasi yang memiliki hubungan dominan sehingga bisa 

dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pengkajian. Snowball sampling ialah 

tekhnik untuk menentukan sampel yang awalnya kecil jumlahnya, kemudian 

bertambah besar searah perjalanannya seperti halnya bola salju.. 
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Teknik dalam pengambilan sampling yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini termasuk non probabliti sampling, dimana dalam teknik 

samplingnya peneliti memanfaatkan purposive sampling dan juga snowbal 

sampling secara bersamaan. Dimana Purposive sampling merupakan suatu 

teknik dalam menentukan sampel dengan jalan pertimbangan tertentu. 

Misalnya seorang peneliti hendak melakukan penelitian tentang 

tingkat kualitas SDM dan komunikasi antar organisasi, sampel sumber 

datanya ialah orang-orang yang dipandang kredibel dan ahli di bidang SDM 

serta komunikasi antar organisasi. Sementara itu, snowball sampling ialah 

sebuah teknik dalam penentuan sampel penelitian yang mula-mula berjumlah 

kecil, kemudian membesar an membesar seiring waktu. Ibaratnya sebuah bola 

salju yang ketika menggelinding lama kelamaan berubah menjadi ukuran 

yang lebih besar. Dalam hal menentukan sampel pertama-tama akan dipilih 

satu atau dua orang informan saja, tatapi bilamana dua orang ini belum diraa 

cukup lengkap mewakili atau data yang diberikan dirasa belum cukup 

banyak, maka peneliti harus mencari orang yang lain yang menurutnya lebih 

kredibel dan mampu serta dapat melengkapi data-data yang telah diberikan 

oleh informan-informan sebelumnya. Begitulah seterusnya, sehinggalah 

jumlah sampel menjadi semakin bertambah banyak kuantitasnya (Sugiyono, 

2018). Lanjut menurut Surakhmad (2009) sebuah sumber data di dalam 

penelitian dapat dikategorikan kedalam 2 (dua) jenis yaitu data yang bersifat 

primer dan data yang bersifat skunder. 
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3.3.1 Data Primer 

Data primer ialah merupakan  kumpulan sumber data utama yang 

diperoleh peneliti melalui kegiatan observasi secara langsung pada lokasi 

penelitian yang mana dalam peneltian ini adalah berlokasi di Desa Malaju 

Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu dengan tujuan mengamati tindakan-

tindakan informan dan juga mewawancarai masyarakat di Kecamatan 

Kilo. Berikut ini adalah daftar beberapa calon responden yang mana 

nantinya diharapkan akan dapat memberi data-data penelitian yang 

diperlukan, responden-responden tersebut antara lain :  

Tabel 3. 1  Daftar Nama Informan 

No.  Informan Jumlah Informan 

1. Kepala Desa Mbuju 1 orang 

2. Sekretaris Desa Mbuju 1 orang 

3. Ketua BPD Desa Mbuju 1 orang 

4. Tim Gugus Tugas Covid-19 Desa Mbuju 2 orang 

5. Tokoh Pemuda Desa Mbuju 4 orang 

6. Tokoh Masyarakat 6 orang 

 Jumlah 15 Orang 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan kumpulan dari data-data yang 

didapatkan peneliti dari sumber kepustakaan dan berbagai macam bentuk 

sumber bacaan lainnya yang dapat terdiri dari dokumen-dokumen yang 

bersifat resmi dari instansi terkait. Data skunder disini juga dapat 
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berbentuk majalah, buletin-buletin, berkas-berkas lampiran, dokumenasi 

hasil pengamatan dan survey. Dalam penggunaannya, data skunder ini 

dapat dimanfaatkan untuk memperkuat temuan-temuan dan juga 

melengkapi informasi-informasi yang telah dikumpulkan peneliti melalui 

pengamatan ataupun wawancara.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data termasuk ke dalam bagian yang paling startegis 

dan krusial di dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Adapun dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang dimanfaatkan diantaranya yaitu teknik observasi, teknik 

wawancara, dan teknik dokumentasi. 

3.4.1 Teknik Observasi 

Merujuk pada pendapat Imam Gunawan (2016:143), Observasi 

merupakan sebuah tehnik dalam kegiatan pengumpulan data yang mana 

dalam prosesnya mengarah kepada kegiatan-kegiatan pengamatan secara 

cermat dan akurat, proses pencatatan fenomena-fenomena yang hendak 

diteliti. 

Dalam kaitannya dengan teknik observasi ini peneliti melakukan 

kegiatan pengamatan yang bersifat mendalam, cermat dan akurat terhadap 

“Kaloborasi Pemerintah Desa Dan Masyarakat Dalam Menangani Covid-19 

Di Desa Mbuju Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu”. 

3.4.2 Teknik Wawancara 

Wawancara pada dasarnya merupakan sebuah pertemuan diantara 
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dua orang atau lebih untuk tujuan bertukar informasi dan juga pendapat 

melalui kegiatan tanya jawab, sehingga keduanya mendapatkan informasi 

yang bersifat baru yang nantinya dapat digunakan sebagai titik awal untuk 

pengembangan informasi selanjutnya. Terkait penelitian ini, peneliti 

memanfaatkan teknik wawancara tidak terstruktur yang bersifat lebih bebas 

dimana peneliti tidak memakai pedoman pada setiap wawancara, 

wawancara disini berupa pertanyaan-pertanyaan yang brsifat mendalam.  

3.4.3 Dokumentasi  

Merujuk pada pandangan Imam Gunawan (2016:178), dokumen ialah 

sumber data yang akan melengkapi data penelitian, baik berupa sumber 

tertulis, gambar maupun karya lainnya, yang kesemuanya memberikan 

informasi bagi proses penelitian. Manfaat metode ini adalah peneliti dapat 

memperkuat data setelah melakukan penelitian dan apabila disertai dengan 

bentuk yang nyata peneliti tidak dapat memalsukan dokumentasi hasil 

penelitian. Dokumentasi yang peneliti lakukan adalah foto, rekaman dan data 

yang berhubungan dengan kerjasama Kolaborasi Pemerintah Desa Dan 

Masyarakat Dalam Menangani Covid-19 Di Desa Mbuju Kecamatan Kilo 

Kabupaten Dompu  

3.5 Teknik Analisis Data 

Adapun dalam pandangan Sugiyono (2018: 224) :  analisis data adalah 

proses sistematis menggali dan menyusun data dari wawancara, catatan 

lapangan, dokumentasi, mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menggambarkannya ke dalam unit-unit, mensintesiskannya, menyusunnya 

menjadi pola, sehingga memilih apa yang penting dan apa yang akan 
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dipelajari kemudian menarik kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain. 

Berdasarkan definisi tersebut di atas, peneliti menggunakan analisis 

kualitatif induktif untuk menganalisis hasil penelitian dalam skripsi ini. 

Analisis induktif adalah analisis data di mana temuan penelitian dapat muncul 

dari keadaan tertentu, tema yang menonjol dan penting dalam data tanpa 

mengabaikan yang muncul dari struktur biologisnya (Lexy J. Moleong, 2007: 

297). Jadi, sangat beralasan untuk menggunakan metode ini untuk 

menganalisis secara sistematis data yang diperoleh para peneliti di bidang ini. 

Secara singkat, pendekatan ini digunakan untuk mengelola data yang dimulai 

dari gejala-gejala yang bersifat khusus yang kemudian dideskripsikan dalam 

kesimpulan umum. Data dalam penelitian ini nantinya akan dibandingkan 

dengan yang diperoleh dari lapangan. Kemudian dianalisis untuk menarik 

kesimpulan untuk informasi lebih lanjut, langkah-langkah untuk menganalisis 

data penelitian adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Reduksi Data 

Data dari lapangan cukup banyak jumlahnya, oleh sebab itulah 

harus dicatat secara cermat dan detail. Untuk itu, penting untuk segera 

melakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih item-item kunci, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, mencari tema dan pola. Data yang direduksi dengan demikian 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti 

untuk mengumpulkan lebih banyak data, dan mencarinya jika diperlukan. 
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Reduksi data dapat dibantu dengan perangkat elektronik seperti komputer 

atau laptop, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

3.5.2 Penyajian Data 

Setelah data-data mendapat perlakuan reduksi, langkah selanjutnya 

adalah menampilkan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat 

berupa uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, diagram alur, dan 

sejenisnya. Dalam kaitannya dengan penyajian data ini Miles And 

Huberman (1984) mengemukakan bahwasanya teks naratif adalah yang 

paling umum digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian yang 

berbentuk kualitatif. 

3.5.3 Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dari temuan-temuan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan ini 

dapat berupa penjelasan atau pendeskripsian tentang sesuatu yang 

sebelumnya masih remang-remang sehingga menjadi jelas setelah melalui 

penyelidikan yang cermat. Hasil kesimpulan disini dapat berupa hubungan 

kasual atau interaktif, hipotesis ataupun teori ( sugiyono, 2018 ).  

  

 


